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Abstrak
 

Seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK) merupakan periode fundamental dalam kehidupan manusia

karena pada masa ini anak berkembang dengan sangat pesat dan tidak bisa diulang lagi. Kekurangan nutrisi

pada 1000 HPK dapat menyebabkan stunting. Stunting memiliki dampak pada mutu sumberdaya manusia.

Di masa depan anak yang stunting akan kesusahan dalam belajar, kualitas kerja rendah dan rentan terhadap

penyakiit tidak menular. Untuk mengatasi masalah stunting pemerintah Indonesia meluncurkan strategi

nasional penurunan stunting terintegrasi. Salah satu intervensi yang dilakukan adalah intervensi gizi

spesifik. Intervensi ini dilakukan untuk mengatasi penyebab langsung stunting berupa kekurangan gizi dan

masalah kesehatan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pada implementasi kebijakan

intervensi gizi spesifik di Kabupaten Padang Lawas dengan menggunakan teori Van Meter dan Van Horn

1975 dengan variabel ukuran dan tujuan, sumber daya, karakteristik badan pelaksana, komunikasi antar

organisasi, disposisi pelaksana, serta lingkungan ekonomi, sosial, dan politik. Penelitian dilakukan secara

kualitatif, melalui wawancara mendalam, dan telaah dokumen. Lokasi penelitian di Kabupaten Padang

Lawas. Hasil penelitian adalah pada variabel ukuran dan tujuan kebijakan sudah ditemukan ada ada perbup

dan indikator gizi sebagai dasar dan ukuran kebijakan. variabel kinerja implementasi kebijakan ditemukan

prevalensi stunting masih diatas target indikator dan sebagian besar capaian kinerja gizi sudah tercapai.

Variabel sumber daya masih terkendala dengan fasilitas yang masih kurang lengkap dan insentif khusus

yang belum ada. Variabel karakteristik lembaga belum ada SOP khusus namun sudah ada SOP pelayan

terkait intervensi gizi di puskesmas, fragmentasi yang baik namun SDM masih kurang. Variabel

komunikasi, sosialisasi kebijakan sudah dilakukan dengan jelas dan konsisten disampaikan. Variabel

disposisi pelaksana kebijakan sudah baik. Dan variabel lingkungan ekonomi, sosial dan politik cukup baik.

Hal yang menghambat kebijakan adalah variabel sumberdaya; kinerja kebijakan; sumber daya manusia; dan

lingkungan ekonomi sedangkan yang mendukung kebijakan ini adalah variabel disposisi pelaksana;

komunikasi organisasi dan dukungan ekonomi, sosial dan politik.

......The first thousand days of life is a fundamental period in human life because during this period children

develop very rapidly and it’s cannot be repeated. Nutritional deficiencies at 1000 days causes stunting.

Stunting has an impact on human resources. In the future, children who are stunted will have difficulty in

learning, have low work quality and are prone to non-communicable diseases. To solve the stunting

problem, the Indonesian government launched an integrated national strategy for reducing stunting. One of

the interventions that is carried out is nutrition-specific interventions. This intervention was carried out to

address the direct causes of stunting in the form of malnutrition and other health problems. This study aims

to analyze the implementation of specific nutrition intervention policies in Padang Lawas Regency using the

theory of Van Meter and Van Horn 1975 with standards and objectives variabel, resources, characteristics of

the implementing agencies, interorganizational communication, disposition of implementor, and the
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economic, social, and politics condition that affect the performance of policy implementation. The research

was conducted qualitatively, through in-depth interviews and documents review. The result of this research

is that the variable standar and objectives have found that there are regulations and indicators of nutrition-

specific as standar and objectives. In the variable of policy performance, the<br />prevalence of stunting

was still above the target indicator and most of the nutritionspecific performance had been achieved.

Resource variables are still constrained by incomplete facilities and missing special incentives. The

implementing agency variable. There is no specific SOP, but puskesmas is already has SOP’s health service,

fragmentation is good but human resources are still lacking. Communication variables, policy socialization

have been carried out clearly and consistently delivered. The disposition variable of the policy implementer

is good. And the economic, social and political environment variables are quite good. The conclusion of this

research is that the implementation of the policy is going quite well.


